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BAB V PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PROYEK 

 

5.1  Program Ruang  

Kelompok Ruang Deskripsi Luas 

Penerima 
Lobby 

± 120 m² 

Information Desk ± 57 m² 

Kegiatan Utama 

Ibadah ± 4151 m² 

Pendidikan ± 367 m² 

Sosial ± 641 m² 

Kesehatan ± 712 m² 

Kegiatan Pendukung 

Harvey Bookstore ± 27 m² 

Toilet Pengunjung Umum ± 26 m² 

Toilet Pengunjung Pusat 

Pendidikan 

± 26 m² 

Toilet Pengunjung Pusat 

Kesehatan 

± 26 m² 

Area Bermain Anak ± 52 m² 

Ruang Serbaguna ± 905 m² 

Kegiatan Pengelola 
Terdiri dari ruangan bagi 

pengelola dan staff 

± 114 m² 

Kegiatan Service 
Terdiri dari ruangan bagi 

kegiatan teknis 

± 143 m² 

Parkir 

Terdiri dari parkir 

pengelola dan 

pengunjung 

± 8250 m² 

 
 ± 15617 m² 

 
Sirkulasi 40 % ± 6246,8 m² 

 
TOTAL ± 21863,8 m² 

 
DIBULATKAN ± 22.000 m² / 2,2 ha 

Tabel 1 : Rekapitulasi Program Ruang 
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5.2 Tapak Terpilih 

Berdasarkan hasil analisa tapak pada bab 4, maka alternative tapak ke 3 dinilai 

paling ideal sebagai site Christian Community Center di Salatiga. 

 

Gambar 1 : Tapak Terpilih 

5.2.1.1 Alternatif Tapak 3 

Kondisi Fisik  : Lahan kosong 

Luas Tapak   : ± 35.000 m² 

Lokasi  :  Jalan Raya Magelang Salatiga 

Batas Utara  : Jalan Lingkar Selatan Salatiga 

Batas Selatan : Permukiman 

Batas Timur  : Jalan Raya Magelang Salatiga 

Batas Barat  : Lahan Kosong 

Lebar Jalan  : 10 meter 

KDB Maksimum : 60% 

KLB   : 2,4 

Ketinggian Bangunan Maksimum : 3 lantai 
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